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Abstrak  
Diketahui bahwa ekstrak bonggol pisang memiliki kandungan metabolit sekunder 
senyawa fenol seperti saponin, glikosida dan tannin, sedangkan dalam jeruk nipis 
mengandung unsur-unsur senyawa kimia yang bermanfaat, seperti minyak atsiri yang 
mempunyai fungsi sebagai antibakteri yaitu flavonoid yang dapat menghambat 
pertumbuhan Staphylococcus aureus. Oleh karena itu, untuk mendapatkan formula yang 
optimal sebagai hand sanitizer digunakan kombinasi antara cairan bonggol pisang dan 
jeruk nipis. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) 1 faktor yaitu variasi volume dari campuran cairan 
bonggol pisang dan jeruk nipis. Uji efektivitas dilakukan dengan menggunakan metode 
replika pada media Nutrient Agar (NA) yang selanjutnya diinkubasi selama 24 jam, dan 
dihitung jumlah koloni bakteri yang tumbuh. Uji statistik dilakukan dengan uji Post Hoc 
Test dengan menggunakan uji Sceffe. Kesimpulan hasil statistika bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan antara kontrol negatif dengan formula hand sanitizer 
campuran cairan bonggol pisang dan jeruk nipis, sehingga formula ini efektif sebagai 
antiseptik. Variasi konsentrasi yang paling efektif sebagai hand sanitizer  adalah 
formula F4 dengan perbandingan 2:1 (6,7 ml bonggol pisang dan 3,3 ml air jeruk nipis). 
 





It is known extract of banana weevil contain phenolic compounds are secondary using a 
replica on Nutrient Agar (NA) is next in incubation for 24 hours, and counted the 
number of bacterial colonies grow. Statistical tests are conduted with test Post Hoc Test 
by using a test Sceffe.Conclusion  the results of the statistical analysis that there is a 
significant difference between a negative control with formula hand sanitizer liquid 
mixture of banana kepok weevil and lime, so that this formula has its effectiveness as an 
antiseptic. The most effective volume variation as hand sanitizer is formula F4 
comparison with 2:1 (6.7 ml of 3.3 ml banana kepok weefil and lime juice).metabolites 
such as saponins, glycosides and tannins, while in lime contains elements useful 
chemical compounds, such as essential oil that function as an antibacterial, namely 
flavonoids can inhibit the growth of Staphylococcus aureus. So, to get the optimal 
formula as hand sanitizer used a combination of liquids of banana kepok weevil and 
lime wedges. This research is experimental research using Randomized Complete 
Design (CRD) 1 factor is the variation of concentration of liquid mixture of banana 
kepok weevil and lime wedges. Test the effectiveness of performed  
 







Kesehatan merupakan aspek yang sangat penting bagi kehidupan, suatu cara 
untuk menjaganya dengan memelihara kebersihan tangan. Tangan merupakan media 
yang sangat mudah untuk penyebaran penyakit dan infeksi pada manusia karena 
tangan sangat sering melakukan kontak dengan lingkungan, serta kontak dengan 
area mata, hidung maupun mulut yang sangat rentan untuk jalan infeksi 
bakteri(WHO, 2005). Cuci tangan menggunakan sabun dan air merupakan cara yang 
paling umum dilakukan untuk menjaga kebersihan tangan. Saat ini banyak 
ditawarkan pembersih tangan berupa hand sanitizer  karena penggunaannya lebih 
praktis. 
Hand sanitizer (antiseptik tangan) adalah produk kesehatan yang secara instant 
dapat mematikan kuman tanpa menggunakan air, dapat digunakan kapan saja dan 
dimana saja, misalnya setelah memegang uang, sebelum makan, setelah dari toilet 
dan setelah membuang sampah. Akan tetapi penggunaan alkohol pada kulit dirasa 
kurang aman karena alkohol adalah pelarut organic yang dapat melarutkan sebum 
pada kulit, dimana sebum tersebut bertugas melindungi kulit dari mikroorganisme 
(Retnosari dan Isadiartuti, 2006). Selain itu alkohol memiliki sifat mudah terbakar 
dan dapat menyebabkan iritasi dengan memicu kekeringan pada kulit (Block, 2001). 
Berdasarkan permasalahan tersebut maka muncul pertimbangan untuk 
menghilangkan kandungan alkohol pada sediaan hand sanitizer dengan mencoba 
menggunakan bahan alami.  
Tanaman yang dapat digunakan sebagai zat aktif dalam sediaan hand sanitizer  
yang memiliki efektivitas sebagai antibakteri salah satu diantaranya adalah tanaman 
pisang. Tanaman pisang memiliki banyak kandungan senyawa aktif (metabolit 
sekunder) yang berperan sebagai senyawa antimikroba dan agen kemoterapi. 
Kandungan pisang umumnya adalah katekulamin, serotin dan depamin, karbohidrat 
saponin, tannin, alkaloid, flavanoid, phylobattanin, antrakuinon, dan kuinon (Salau, 
et al., 2010). Bagian tanaman pisang yang sering dimanfaatkan adalah buah pisang 
dan daun pisangnya, sedangkan bagian tanaman pisang yang lain, yaitu jantung, 
batang, kulit buah, dan bonggol pisang jarang dimanfaatkan dan dibuang begitu saja 
menjadi limbah pisang (Rukmana, 2001). Ekstrak bonggol pisang yang memiliki 
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kandungan metabolit sekunder senyawa fenol seperti saponin dalam jumlah banyak, 
glikosida dan tannin (Soesanto dan Ruth, 2009).  
Pada penelitian Ningsih (2013) menunjukkan bahwa ekstrak kental  tanaman 
pisang kepok kuning baik itu akar, bonggol,  pelepah daun, jantung pisang maupun 
buahnya memiliki potensi sebagai antibakteri  terhadap bakteri uji Staphylococcus 
aureus dan  Escherichia coli. Ekstrak kental  bonggol pisang kepok kuning memiliki  
diameter daerah hambat bakteri  tertinggi terhadap Staphylococcus aureus (20,39 
mm) yang bersifat irradikal  dan terhadap  Escherichia coli. (18,96 mm) yang 
bersifat radikal. 
Selain tanaman pisang, masih banyak tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai 
bahan alami pembuatan hand sanitizer alami, salah satunya yaitu  jeruk nipis. Jeruk 
Nipis (Citrus aurantifolia S.) merupakan salah satu tanaman yang mudah didapatkan 
di lingkungan masyarakat dan banyak digunakan sebagai ramuan tradisional atau 
campuran sebagai perisa atau aroma. Selain digunakan sebagai aroma, jeruk nipis 
juga mengandung unsur-unsur senyawa kimia yang bemanfaat, seperti minyak atsiri 
yang mempunyai fungsi sebagai antibakteri yaitu flavanoid yang dapat menghambat 
pertumbuhan Staphylococcus aereus (kuman pada kulit) dan juga memiliki aroma 
yang khas (Dewi, 2012). Pada penelitian (Lauma, 2015)  menyatakan bahwa perasan 
air jeruk nipis memiliki efek antibakteri dalam menghambat pertumbuhan bakteri 
Staphylococcus aureus, hal ini ditunjukan dengan terbentuknya zona hambat 
perasan air jeruk nipis terhadap Staphylococcus aureus sebesar 14,22 mm . 
Pada penelitian Fadhilah (2017), menunjukkan bahwa perbandingan ekstrak 
pelepah pisang dengan aquades yang digunakan dalam formula hand sanitizer alami 
adalah 1:10 atau 10 ml ekstrak pelepah pisang dan 100 ml aquades steril. Pada 
penelitian Dewi (2016), menunjukkan bahwa efektivitas daya antiseptik hand 
sanitizer kombinasi ekstrak daun kemangi dan ekstrak kulit jeruk purut dilakukan 
dengan perbandingan variasi konsentrasi 25%:75%, 50%:50% dan 75%:25%. Dari 
ketiga formula tersebut menunjukkan bahwa variasi konsentrasi yang paling efektif 
sebagai hand sanitizer adalah konsentrasi ekstrak daun kemangi 75% dan 
konsentrasi ekstrak kulit jeruk purut 25%. 
Pengujian efektivitas dilakukan dengan metode Replika. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui apakah hand sanitizer campuran cairan bonggol pisang kepok dan 
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jeruk nipis mempunyai efektivitas sebagai antibakteri serta membandingkan 
efektivitas antara variasi konsentrasi campuran bonggol pisang dan jeruk nipis 
dengan hand sanitizer A (kontrol positif). 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini di laksanakan di Laboratorium Kultur Jaringan (KJT) Pendidikan 
Biologi UMS Pada Bulan April – Juli 2017. Jenis penelitian yang akan digunakan 
adalah penelitian eksperimental dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) 1 faktor yaitu variasi volume dari campuran cairan bonggol pisang dan jeruk 
nipis. 
2.1 Tahap Penelitian 
a. Pembuatan cairan bonggol pisang  
Membersihkan bonggol pisang dari kulitnya. Memotong bonggol pisang 
menjadi bagian yang lebih kecil. Mengambil cairan bonggol pisang dengan 
cara juicer. Menyaring cairan bonggol pisang menggunakan kertas saring. 
Mensterilisasikan cairan bonggol pisang menggunakan autoklaf pada 
tekanan 2 atm (suhu 121°C) selama 20 menit. 
b. Pembuatan air jeruk nipis 
Memotong jeruk nipis menjadi dua bagian secara melintang. Memeras jeruk 
nipis hingga mengeluarkan air. Menyaring air jeruk nipis menggunakan 
kertas saring. Mensterilisasikan air jeruk nipis menggunakan autoklaf pada 
tekanan 2 atm (suhu 121°C) selama 20 menit. 
c. Pembuatan hand sanitizer campuran cairan bonggol pisang dan jeruk 
nipis 
Mencampurkan cairan bonggol pisang dan jeruk nipis dengan aquades steril 
dengan konsentrasi yang berbeda. Pada formula F2, mencampurkan 3,3 ml 
cairan bonggol pisang dan 6,7 ml cairan jeruk nipis dengan 100 ml akuades 
steril. Pada formula F3,  mencampurkan 5 ml cairan bonggol pisang dan 5 
ml cairan jeruk nipis dengan 100 ml akuades steril. Pada formula F4 
mencampurkan 6,7 ml cairan bonggol pisang dan 3,3 ml cairan jeruk nipis 




2.2 Analisis Hasil  
Dalam penelitian ini untuk mengetahui uji efektivitas campuran cairan bonggol 
pisang dan jeruk nipis  menggunakan uji One Way Anova, dengan taraf 
signifikansi (ά = 0,05 ). Jika terdapat perbedaan dilanjutkan uji Post Hoc Tes 
dengan uji Sceffe dengan taraf kepercayaan 95% untuk mengetahui perbedaan 
variasi konsentrasi dari  perlakuan satu dengan yang lainnya. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil 
a. Hasil Deskriptif 
Hasil pembuatan campuran cairan bonggol pisang dan jeruk nipis 
sebagai hand sanitizer alami dengan menggunakan metode replika dan 
dilakukan dengan 3 kali ulangan, menunjukkan  adanya  pengaruh 
penurunanan  jumlah koloni bakteri setelah penggunaan hand sanitizer 
dengan konsentrasi yang berbeda adalah sebagai berikut: 
Tabel 1. Rerata Jumlah Koloni Bakteri pada Tangan 
Perlakuan Keterangan Jumlah 
Koloni 
Bakteri 
F0 Kontrol negatif Aquades 285 
F1 Kontrol positif hand sanitizer A 91,67 
F2 Hand sanitizer campuran cairan bonggol 
pisang dan jeruk nipis dengan 
perbandingan 1:2 
184 
F3 Hand sanitizer campuran cairan bonggol 
pisang dan jeruk nipis dengan 
perbandingan 1:1 
226,7 
F4 Hand sanitizer campuran cairan bonggol 




 Berdasarkan  tabel 1 dapat diketahui bahwa campuran cairan bonggol 
pisang dan air jeruk nipis dapat mengurangi pertumbuhan bakteri di tangan. 
Hal tersebut dikarenakan  adanya  penurunan  jumlah  koloni  bakteri  pada 
tangan sebelum dan sesudah mencuci tangan menggunakan hand sanitizer. 
Rerata jumlah koloni bakteri dari yang terbanyak sampai terkecil yaitu 
kontrol yang menggunakan akuades steril, hand sanitizer dengan formula 
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F3, hand sanitizer dengan formula F2, hand sanitizer dengan formula F1 dan 
hand sanitizer dengan formula F4. 
b. Hasil Statistik 
 Setelah diketahui bahwa ada perbedaan yang signifikan diantara 
perlakuan (formula), kemudian dilakukan uji lanjut dengan uji Post Hoc Test  
yaitu membahas formula mana saja yang berbeda dan formula mana yang 
lebih efektif.  
Hasil uji post hoc test menunjukan bahwa : 
1) Hand sanitizer alami dengan formula F4 setelah penggunaan memiliki 
aktivitas antibakteri yang baik dibandingkan dengan kontrol negatif (F0) 
2) Hand sanitizer A setelah penggunaan memiliki aktivitas antibakteri yang 
baik dibandingkan dengan kontrol negatif (F0) 
3) Hand sanitizer alami campuran cairan bonggol pisang dan jeruk nipis 
dengan perlakuan perbandingan 2:1 (F4) setelah penggunaan memiliki 
aktivitas antibakteri yang paling baik dibandingkan dengan kedua 
formula lainnya (F3 dan F4) 
4) Hand sanitizer A dan hand sanitizer F4 setelah penggunaan memiliki 
aktivitas antibakteri yang hampir sama, dilihat secara statistic tidak 
memilik perbedaan yang signifikan.  
 
3.2 Pembahasan 
Uji aktivitas antibakteri pada campuran cairan bonggol pisang dan jeruk 
nipis terhadap bakteri di tangan dapat diketahui dengan menghitung jumlah 
koloni sebelum dan sesudah mencuci tangan menggunakan hand sanitizer. Dari 
hasil penelitian didapatkan bahwa terdapat penurunan jumlah koloni bakteri 
sesudah mencuci tangan menggunakan hand sanitizer dengan bahan aktif 
campuran cairan bonggol pisang dan jeruk nipis . Pengujian antiseptik dalam 
penelitian ini menggunakan aquades steril sebagai kontrol. Pemilihan aquades 
steril dikarenakan untuk membuktikan bahwa aquades steril yang digunakan 
sebagai pelarut tidak mempunyai efek antibakteri sehingga tidak mempengaruhi 
hasil uji antibakteri. 
Gambar 1. Rerata jumlah 
perlakuan F2, F3, F4 dibandingkan dengan F0 (Kontrol negatif) dan F1 
(Kontrol positif)
 
Rerata jumlah koloni bakteri yang paling banyak terdapat pada perlakuan 
kontrol negatif menggunakan aquades steril yaitu seb
dibandingkan dengan kontrol positif dan perlakuan 
cairan bonggol pisang dan air jeruk nipis. Hal ini dikarenakan pada aquades 
steril tidak memiliki kandungan zat aktif dan tidak mampu membunuh bakteri, 
sehingga tidak akan mempengaruhi hasil uji bakteri. Pada perlakuan control 
positif menggunakan 
67. Pada perlakuan penggunaan 
koloni bakteri sebanyak 184 kolon
sebanyak 226,7 koloni dan formula F4 rerata jumlah koloni bakteri sebanyak 88 
koloni. Artinya pada perlakuan 
mengurangi jumlah koloni bakteri lebih baik dibandingkan dengan 
sanitizer dengan formula lainnya. Pada perlakuan control positif dan pada 
perlakuan F4, rerata jumlah koloni yang dihasilkan tidak jauh berbeda, hal ini 
dikarekan pada kontrol positif yaitu 
kandungan alkohol yan
dari masing-masing perlakuan tersebut jika dapat dilihat secara deskriptif, akan 
tetapi untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang berarti antara perlakuan 























koloni bakteri ditangan dibandingkan dengan 
 
anyak 285 koloni jika 
hand sanitizer
hand sanitizer A rerata jumlah koloni bakteri sebanyak 91, 
hand sanitizer dengan formula F2 rerata jumlah 
i, formula F3 rerata jumlah koloni bakteri 
hand sanitizer dengan formula F4 mampu 
hand sanitizer A yang digunakan memiliki 
g dapat menghambat bakteri. Perbedaan jumlah koloni 
Post Hoc Tests dengan uji 








Hasil uji statistik menggunakan Post Hoc Test dapat diketahui perbedaan 
antara ketiga perlakuan. Jika tiga perlakuan dibandingkan dengan kedua kontrol 
(negatif-positif) diketahui yang mempunyai hasil perbedaan yang signifikan 
adalah perlakuan dengan formula F4 yaitu hand sanitizer dengan perbandingan 
2:1 dan pada kontrol positif yaitu hand sanitizer A. Formula F4 mempunyai nilai 
signifikan paling besar yaitu 0,019 dibandingkan F2 dan F3, artinya F4 
mempunyai daya antiseptik paling efektif dibandingkan F2 dan F3. Perlakuan 
cuci tangan dengan hand sanitizer formula F2 dan F3 setelah penggunaan 
hasilnya tidak signifikan, hal tersebut berarti dapat disimpulkan bahwa mencuci 
tangan dengan perlakuan tersebut tidak efektif. Pada perlakuan F1 (Kontrol 
positif) memiliki nilai signifikan yaitu 0,022, artinya F1 mempunyai daya 
antiseptik yang efektif dibandingkan dengan F0,F2, dan F3. Perlakuan F4 
memiliki daya antiseptik yang paling efektif dibandingkan F2 dan F3, 
dikarenakan kandungan antibakteri pada bonggol pisang lebih besar 
dibandingkan kandungan antibakteri pada air jeruk nipis. Hal ini dibuktikan 
pada penelitian Ningsih (2013), bahwa ekstrak kental  bonggol pisang kepok 
kuning memiliki  diameter daerah hambat bakteri yang lebih besar dibandingkan 
diameter daerah hambat bakteri pada jeruk nipis yaitu memiliki  diameter daerah 
hambat bakteri  tertinggi terhadap Staphylococcus aureus (20,39 mm) yang 
bersifat irradikal  dan terhadap  Escherichia coli. (18,96 mm) yang bersifat 
radikal. Semakin banyak jumlah konsentrasi cairan bonggol pisang daripada 
jeruk nipis maka hand sanitizer yang dihasilkan semakin memiliki daya 
antiseptic paling efektif. Jadi, sediaan hand sanitizer dengan campuran cairan 
bonggol pisang dan air jeruk nipis dengan perbandingan 2:1 (F4) mempunyai 








Gambar 2. Koloni Bakteri Pada Tangan Setelah Pemakaian hand sanitizer 
perlakuan FO,F1, F2, F3 dan F4 
Hand sanitizer campuran cairan bonggol pisang mempunyai kemampuan 
antibakteri, terbukti dengan menurunnya jumlah koloni bakteri setelah 
penggunaan hand sanitizer. Adanya efek antibakteri pada hand sanitizer 
campuran cairan bonggol pisang mengandung senyawa metabolit sekunder 
senyawa fenol seperti saponin dan tannin (Soesanto & Ruth, 2009) dan pada air 
jeruk nipis juga mengandung minyak atsiri yang berfungsi sebagai antibakteri 
yaitu flavonoid (Dewi, 2012).  
Hand sanitizer A merupakan produk antiseptik yang memiliki kandungan 
bahan aktif berupa alkohol 70%, sehingga mampu mengurangi jumlah bakteri 
ketika digunakan. hal ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa Alkohol 
mempunyai aktifitas sebagai bakterisid yang membunuh bakteri dalam bentuk 
vegetatifnya. Selain itu alkohol termasuk kedalam alkohol rantai tunggal, 
dengan rumus kimia C2H5OH dan rumus empiris C2H6O (Noviansari, dkk, 
2013).  Pada penelitian Fadhilah (2017) hand sanitizer A mampu mengurangi 
jumlah koloni bakteri lebih banyak hanya dalam dalam jangka waktu yang 
singkat , hal dikarenakan hand sanitizer A mengandung senyawa aktif berupa 
alkohol 70% yang mampu membunuh bakteri dalam waktu singkat tetapi juga 
mudah menguap, sehingga bakteri hanya akan mati sesaat setelah penggunaan 
dan dalam jangka waktu yang lebih lama tidak akan mempengaruhi. 
F0 F1 
F3 F2 F4 
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Bentuk hand sanitizer campuran cairan bonggol pisang dan jeruk nipis 
secara kualitas fisik. 
 
Gambar 3. Hand sanitizer Campuran Cairan Bonggol Pisang dan 
Jeruk nipis 
Berdasarkan gambar 3 bentuk formula hand sanitizer berupa spray, formula 
F2 memiliki warna putih, formula F3 memiliki warna putih keruh dan formula 
F4 memiliki warna coklat. Warna tersebut sesuai dengan cairan bonggol pisang 
yang memiliki warna coklat dan air jeruk nipis berwarna putih. Hand sanitizer 
berbau jeruk nipis karena air jeruk nipis memiliki aroma yang kuat. 
 
Tabel 2. Hasil Pengamatan Organoleptis hand sanitizer campuran cairan 
bonggol pisang dan air jeruk nipis 
Perlakuan Bentuk Warna Bau 
F0 Spray Jernih Tidak berbau 
F1 Spray Jernih  Jeruk nipis+alkohol 
F2 Spray Putih Jeruk nipis 
F3 Spray Putih Keruh Jeruk nipis 
F4 Spray Coklat Jeruk nipis 
 
Hand sanitizer campuran cairan bonggol pisang dan air jeruk nipis secara 
kualitas fisik memiliki warna yang berbeda (Gambar 3). Hal ini dikarenakan 
pada setiap hand sanitizer memiliki formula yang berbeda. Terdapat tiga 
formula dalam pembuatan hand sanitizer campuran cairan bonggol pisang dan 
air jeruk nipis yaitu F2, F3, dan F4. Hand sanitizer dengan formula F2 memiliki 
warna putih, hand sanitizer pada formula F3 menghasilkan warna putih keruh, 
dan hand sanitizer pada formula F4 menghasilkan warna coklat bening. Hal ini 
sesuai, karena cairan pada bonggol pisang memiliki warna coklat, dan air pada 
F2 F3 F4 
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jeruk nipis berwarna putih, sehingga semakin banyak konsentrasi cairan bonggol 
pisang pada hand sanitizer maka warna yang akan dihasilkan yaitu kecoklatan. 
Berdasarkan SNI (Standar Nasional Indonesia) warna hand sanitizer tidak 
memiliki standar tertentu, karena hand sanitizer bisa memiliki warna yang 
bermacam-macam untuk meningkatkan daya tarik konsumen. Hand sanitizer 
campuran cairan bonggol pisang dan jeruk nipis beraroma jeruk nipis, hal ini 
dikarenakan air jeruk nipis memiliki aroma yang kuat dibandingkan bonggol 
pisang. Selain kandungannya sebagai antibakteri, air jeruk nipis juga dapat 
dijadikan sebagai aroma pada pembuatan hand sanitizer. 
 
4. PENUTUP  
Setelah dilakukan penelitian terhadap efektivitas campuran cairan bonggol 
pisang kepok dan jeruk nipis sebagai hand sanitizer alami maka dapat disimpulkan 
bahwa: Cairan bonggol pisang dan jeruk nipis efektif dalam penurunan jumlah 
koloni pada tangan, sediaan hand sanitizer dengan campuran cairan bonggol pisang 
dan jeruk nipis dengan perbandingan 2:1 (6,7 ml : 3,3 ml) mempunyai daya 
antiseptik sebagai hand sanitizer yang paling efektif. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa saran yang perlu 
disampaikan yaitu dilakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan ekstrak 
pisang bagian organ lainnya, dilakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan 
campuran ekstrak lainnya yang memiliki kandungan antibakteri dan dilakukan 
penelitian lanjutan dengan menggunakan formula yang berbeda. 
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